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BAB 111
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Kondis Objektif SLB ABC SWADAYA Kendal
1. Latar Belakang Berdirinya SLB ABC SWADAYA Kendal

SLB ABC SWADAYA Kendal adalah organisasi sosialnno
pemerintah yang didirikan pada 28 September 196b Soesatyo
yang bertempat tinggal di Jalan Rinjani 20 Semardaya tahun
1960an keluarga Soesatyo mendapat seorang guru ob@enc
memberikan bantuan kepada anak teman keluarga keltiarga
Soediarto yang mempunyai anak bernama Odji Sud{gang
mengalami kebutaan sejak kecil) untuk memberikdajg@an agar
dapat memperoleh pendidikan layaknya anak-anakydaiguru ini
bernama ibu Hartini ( wawancara bu Nina:28:11:2013)

Setelah merasa anaknya dapat belajar dan menuli$ lbnaile.
Maka secara bertahap informasi tentang adanyarsespgang dapat
memberi pelajaran kepada anak yang mengalami kahbutaejak
itulah anak anak yang belajar di rumah keluargas&ge semakin
bertambah. Untuk memberikan wadah agar pembelajsmnaebut
mendapat kekuatan hukum, maka terbentuklah sebaghs#n yang
diberinama Yayasan pendidikan “SWADAYA”.

Alasan diberi nama SWADAYA karena pendidikan ierdsal
dari usaha sendiri dan kemampuannya sendiri, yaegpunyai

tujuan sosial. Dan sejak itu juga anak didiknya aldm bertambah
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dari berbagai jenis kekurangan yang dialami olehkaamak. Selain
Tuna netra ada juga Tuna rungu.

Karena rumah di Jalan Rinjani 20 tidak memenuhsymatan
untuk menyelenggrakan pembelajaran maka penguruscaba
mencari tempat yang layak untuk melaksanakan prpeedidikan.
Waktu itu mendapat bantuan pinjaman tempat di ruaaguah
perpustakaan ( sekarang perpustakaan Jawa Tengiian Pemuda
Semarang. Kemudian mendapat pinjaman tempat lagbdah rumah
di jalan Bedagan.

Pada akhir tahun 1970 keluarga Soesatyo pindah dwdd.
Sementara kegiatan SLB ABC “SWADAYA” di Semarangjalan
terus dan peserta didiknya semakin bertambah banyeakingga
pada tahun 1972 mendapat bantuan walikota Semaarg waktu
itu dijabat oleh bapak Hadiyanto. Gedung tersebdetak di Jalan
Seteran Miroto (sampai sekarang). Kemudian padantah982
mulailah terfikir bapak Soesatyo dan Ibu Hartiniuknmulai merintis
dan ingin membuka sekolah luar biasa Kendal. Bekiegpiandaian
bapak Soesatyo dan ibu hartini yang pandai berbaBatanda dan
memiliki hubungan dengan orang-orang negeri Belanaaka
rencana mendirikan sekolah luar biasa dapat teowvuwjengan
dibangunkan gedung lingkungan rumah bapak Soesatiaan Raya
167 Kendal untuk melaksanakan kegiatan pembelajaggtebutuhan

khusus.
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Berawal dari pencarian siswa berkebutuhan khushss(isnya
anak tunanetra) ke seluruh wilayah Kabupaten Kewotith bapak
Soesatyo ditemukan beberapa anak tunanetra damejadi siswa
di SLB “SWADAYA” Kendal. Mereka ditampung dalam asma
yang berada dilingkungan rumah bapak Soesatyo.nidinéllah pada
waktu itu mendapat bantuan dari bidang Kesra Kaempantuk biaya
anak-anak. Tetapi karena banyak orang tua yang tega berpisah
dengan putra putrinya dengan mandiri maka anakiigava pulang.

Pada tahun 1985 dimulailah pembelajaran dengan -ameak
berkebutuhan khusus di Kendal. Siswa yang masula pacdalnya
adalah anak tunanetra yang diasramakan di Jalaa F&f Meskipun
hanya beberapa anak yang masuk, diantaranya adaltk dari
Weleri yang sekarang lulus dan berhasil menjadapeg negeri di
Jakarta, sehingga SLB ini anak didiknya semakirtab@pah dan
tempat yang ada di Jalan Raya 167 sudah tidak e riaayil

Pada tanggal 28 november 2003 berkat bantuan dantam
kepala sekolah yang juga ketua BPD Desa Karangtelgaamatan
Kaliwungu bapak HR. Soetardjo Muslim dan kepala ades
Karangtengah bapak Sofyan Soepadjo SLB "SWADAY Aénaapat
pinjaman gedung bekas SMA Sudirman yang beradagé#iingan
Balai Desa Karangtengah Kecamatan Kaliwungu urgolpat proses
belajar anak-anak berkebutuhan khusus sampai sekaflauku

sejarah SLB ABC SWADAYA Kendal).
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a. Vis
Terwujudnya anak-anak berkebutuhan khusus yang likemi
keimanan dan ketagwaan, sehat jasmani dan rohani,
berpengetahuan dan ketrampilan, cinta tanah air lwbudi
pekerti luhur.
b. Mis
1. Melaksanakan pembelajaran efektif dan menyenangkan.
berdasarkan keimanan dan ketaqwaaan.
2. Melaksanakan pembiasaan hidup sehat dan bersih.
3. Mengoptimalkan potensi peserta didik yang masihildhim
4. Melaksanakan pendidikan berbasis ketrampilan.
5. Melaksanakan pembiasaan hidup saling menghormati da

menyayangi sesame (wawancara bu pariyem:9:10:2013)
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2. Struktur Keorganisasian SLB ABC SWADAYA Kendal
Struktur keorganisasian yang ada di SLB ABC SWADAYA

Kendal dapat di gambarkan sebagai berikut:

[ KETUA YAYASAN 1

v
[ KEPALA SEKOLAH | KETUA KOMITE }

y

[ WAKIL KEPALA }

A 4

[ BENDHARA }

y

DEWAN GURU J

s

-

A 4

PESURUH }
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Keterangan:
1. Ketua Yayasan : Dra. Kirana Endhita Satyani
2. Kepala Sekolah : Dra. Widiyanti Nani Hidayati.
3. Ketua Komite . Slamet Setiyadi
4. Wakil Kepala : Kanafi ,S.Pd
5. Bendhahara : Susi Sudharti
6. Dewan Guru R iyatni

Ucu Indrayanti, S.Pd

Pariyem, S.Pd

Mahendra Kuncoro S.Pd

Khoirotul Ulum S.Ag

Khayatun Mustaqim, SH

Dra. Sularsih

Umi Rohmatul H. SP

Fauzah, S.Ag

Sri Susilowati, S.Sos.|

Umi Isriyanti, SE.

Astikah

Octavia Dhamayanti, S.Pd

Kristanty Umawaliya, A.Md

Nuril Ulfiyani, S.Si

Ismiyanti, S.Pd

Asrofatul Adabiyah,S.Pd.|

Andy Widarsono,SE

Ida Fitriana, S.Pd

Sri Nikmatul Rupiah, S.Pd
7. Pesuruh : Sujatmiko

: Anang Andita (buku struktur organisasi SLB ABC
SWADAYA Kendal)
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3. Profil Penderita Autis.
Penderita autis di SLB ABC SWADAYA Kendal berjumlah
empat anak penderita autis. Dari hasil penelitgutaing penderita

anak autis di SLB ABC SWADAYA Kendal dapat dilirsgbagai

berikut:
Nama L/P | Umur| Kelas
Harry Ade Rahman L 13 D5/F
M. Saeful Anam L 12 D5/F
Diandra Anulza Diovanti P 13 D5/F
Rivaldi Setya Nugroho L 12 D5/C

Data sekunder yang telah diolah 2013 (buku daftar siswa SLB
ABC SWADAYA Kendal)
4. Data Jumlah Siswa Dalam 5 (Lima) Tahun Terakhir.
Adapun data dari jumlah siswa di SLB ABC SWADAYA ikaal
dari tahun ketahun mengalami suatu peningkataniniddbpat dilihat

sebagai berikut:

Tahun Ajaran| Jumlah anak Siswa
Th.2008/2009| 104 Orang
Th.2009/2010, 102 Orang
Th.2010/2011| 153 Orang
Th.2011/2012| 158 Orang
Th.2012/2013| 176 Orang
(buku data siswa SLB ABC SWADAYA Kendal)
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B. Penerapan Bimbingan dan Konsding Idam dalam Membantu
Mengembangkan Kemampuan Interaksi Sosial Pada Anak Autis.
1. Penerapan Bimbingan dan Konseling |slam Pada Anak Autis

Bimbingan dan Konseling Islam pada dasarnya untuk
memperlancar dan mempermudah perkembangan danmpeittan
psikologis terhadap kematangan kliennya secaralsdg$ntuk dapat
memperlancar dan mempermudah perkembangan danmpeittan
psikologis klien, konselor harus memiliki kegairahproduktif dan
ingin menghibur orang lainnya. Di samping itu, bingan konseling
Islam juga untuk membantu pertumbuhan dan dalamassitsesat,
membantu seseorang agar bisa berfungsi untuk mesmiies diri
dengan peran yang tepat.

Melihat pentingnya Bimbingan dan Konseling Islarbagaimana
di atas, maka bimbingan konseling adalah bagian dabuah
kehidupan manusia. Artinya, dalam kehidupannyarsélaa manusia
tidak terlepas dari masalah. Banyak orang yangtdagayelesaikan
masalahnya sendiri tanpa melibatkan orang lain,umatidak sedikit
orang yang tidak dapat mengatasi masalahnya danmeetantuan
orang lain untuk membantu memecahkan dan membesitaisi. Hal
yang demikian juga terjadi tidak bagi orang yangmwad, namun juga
bagi orang yang tidak normal (cacat), misalnya petalautis.

Salah satu sekolah yang membantu anak autis untuk

mengembangkan kemampuan interaksi sosial adalaBLBi ABC
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SWADAYA KENDAL. Tujuan sekolah luar biasa ini yakmiembantu
agar anak autis mampu mengembangkan kemampuanngan da
berinterkasi, berkomunikasi, dan bersosoalisasjaetingkungannya.

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam di SLBCAB
SWADAYA Kendal yaitu dengan menggunakan metode pajéran
tematik. Dalam hal ini tidak terlalu menerapkan bingan konseling
secara terperinci. Artinya kadang metode yang digan di SLB
menggunakan metode sendiri sesuai dengan keadadkedemmpuan
anak autis.

Bimbingan Konseling Islam yang ada di SLB ABC SWADA
Kendal dalam penanganannya dengan menggunakanarietiminpok
dan individu. Dengan menggunakan metode terselaungdap lebih
efisien karena bisa disesuaikan dengan keadaakotalisi anak autis
tersebut. Selain menggunakan metode tersebut SiaBBmenggunakan
metode bina mandiri. Yaitu metode digunakan agaakamampu
mngembangkan kemampuannya sendiri serta mendiddk autis
untuk lebih mandiri dalam melakukan kegiatan sehari yang
dilakukannya. Dan diharapakan sesudah lulus damskewanti dapat
berguna terutama bagi keluarganya sendiri.

Hasil dalam penelitian ini adalah bahawa penerg&pabingan dan
konseling Islam yang diberikan kepada Ade, AnananbDra, dan Aldi
pada dasarnya sama dan tidak membedakan dalam n@mbe

bimbingan dan konseling Islam yaitu dengan mengajaanak autis
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untuk mengenali fitrahnya supaya anak autis mampmngmayati
kemampuan yanga ada dalam dirinya untuk mencafdzahlegiaan
dunia dan akhirat. Karena dalam bimbingan dan Kmgsdslam
menganjurkan untuk tidak membedakan dalam hal dailadn anak
autis di SLB ABC SWADAYA Kendal.

. Cara Untuk Membantu Mengembangkan Kemampuan Interaksi

Sosial pada Anak Autisdi SLB ABC SWADAYA Kendal.

Cara yang digunakan dalam membantu mengembangkan
kemampuan interaksi sosial berupa penaganan dkmi\sLB ABC
SWADAYA Kendal melatih anak autis untuk berbicararomunikasi
dan berinteraksi seperti: pemberian salam, bejatisekeliling
lingkungan luar sekolah, senam, bermain, dan merajgn kegiatan
yang kompleks yang dilakukan anak autis. Hal irbu&ti ketika anak

autis melakukan suatu kegiatan yang ada ditinglatifsi.

Dalam proses pengembangan kemampuan interaksil sesiak
autis SLB ABC SWADAYA Kendal diajarkan bebagai macédal
keterampilan yang pada akhirnya dapat membuat aeasebut
menjadi lebih maju. Di SLB juga diajarkan bagaimac@anya
menghargai temannya sendiri supaya tidak terjadtigteghian dan bisa
merasakan apa yang dirasakan oleh temannya. K@mgak anak
autis yang tidak dapat merasakan apa yang dirasakantemannya.

Dengan mengajak anak autis berinteraksi, komunikessosialisasi,
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maka akan mengetahui seberapa besar kemampuaauwisatersebut

untuk melakukan interaksi dengan orang lain.

Pada dasarnya anak autis membutuhkan suatu tézegqdi yang
digunakan di SLB ABC SWADAYA Kendal adalah salahtusga
menggunakan terapi wicara. Terapi wicara biasangaa pguru
mengajak anak autis berlatih interaksi, komunikaan juga mengajak
mereka berenang. Karena dengan mengajak merekaabgreanak

autis akan mulai berbicara dan mendekatkan dim#amurunya.

Cara yang digunakan untuk mengembangkan kemamptexaksi
sosial salah satunya yaitu dengan menggunakani.tdapkut ini

adalah terapi yang diberikan kepada empat ana& selbagai berikut:

Terapi yang diberikan kepada Hary Ade Rahman Aadala
menggunakan terapi perilaku, karena sebelum metidapaerapi
perilaku Hary anaknya masih sangat aktif, banyalgdrak, sering lari
keluar kelas dan sangat sulit untuk dikendalik&@anatetapi setelah

mendapatkan terapi, dan sekarang anaknya sudahdilegradalikan.

Terapi yang diberikan kepada M. Saeful Anam adalah
menggunakan terapi wicara dan terapi perilaku. #areintuk
mengembangkan kemampuan bicara Saeful Anam sertak un
mengatasi perilaku Anam yang masih sangat aktifersiesering
berlari-larian keluar kelas. Setelah mendapatkaaptewicara dan

perilaku sekarang Anam sudah dapat berbicara meskipgak bisa
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dengan lancer dan baik serta perilakunya sekanadighsdapat diatur
dan lebih tenang daripada anak lainnya (wawancaraPariyem,

09:10:2013).

Terapi yang diberikan kepada Diandra Anulza Diovaualah
menggunakan terapi wicara, karena sebelum mendcapatirapi
wicara Diadra masih sangat kesulitan dalam benfaicaan
berkomunikasi dengan baik seprti anak normal lanrserta untuk
melatih dan mengembangkan kemampuan bicaranya dgpat

dimenegerti dan dipahami oleh orang lain.

Terapi yang diberikan kepada Rivaldi Setya Nugrgdumog pertama
kali adalah menggunakan terapi wicara. Karena denganggunakan
terapi wicara akan memengaruhi kemampuan bicara A&hingga
dapat berbicara dengan baik. Setelah mendapatkapi tevicara
kemudian Aldi diberikan terapi perilaku. Karena mert orang tua
Aldi, bahawa Aldi anaknya cenderung pasif, diamn deurang
berinteraksi dengan orang lain sehingga pembegaapit perilaku
diberikan setelah terapi wicara supaya dapat mkéakkomunikasi
dan berbicara yang baik, kemudian terapi perilaktuki mengatasi
perilakunya yang pasif berubah menjadi aktif dapatialikendalikan

(wawancara dengan orang tua Aldi, 02:12:2013).

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkahwa terapi

yang sesuai untuk diberikan kepada anak autis dB SABC
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SWADAYA Kendal adalah menggunakan terapi wicara.reka
dengan pemberian terapi wicara tersebut, maka akak lebih bisa
berkomunikasi dan berbicara dengan baik kepadagolaim serta
untuk melatih kemampuan berbicaranyasupaya dajpathami oleh

orang lain.

. Keadaan anak autisdi SLB ABC SWADAY A Kendal

Keadaan anak autis di SLB ABC SWADAYA Kendal #dauh
berbeda dengan anak normal lainnya. Mereka tamppkrts anak
normal pada umumnya, yang membedakan hanya perkgaraang
terlambat serta kemampuan berfikir yang masih lkgiran

Anak autis di SLB ABC SWADAYA Kendal ada yang aktiain
ada juga yang pasif. Anak autis yang aktif selatogbrak dan sulit
untuk di kendalikan, apabila dicegah maka anaksattisebut akan
meronta dan melawan. Akan tetapi, anak autis ydtiff @nderung
lebih pitar dibandingkan dengan anak autis yang.pas

Anak autis pasif mereka cendurung diam dan tidayedengan
apa yang dialami oleh temannya. Anak tersebut halwhik diam
dan asyik dengan apa yang dilakukannya. Merek& fp@aduli kalau
ada temannya jatuh hanya dilihat dan diam saj& tatka keinginan
untuk membantu temannya. Begitu juga dengan dirapebila jatuh
maka anak autis tersebut hanya diam tidak menafagistidak mau

berdiri sendiri jika tidak dibantu untuk berdiri.



